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ABSTRAK 
 

Muhammad Ulil Abshor, NIM 1620110072. Analisis Desa Percontohan Anti 
Politik Uang di Desa Sukodono, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara 
Menurut Perspektif Hukum Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
desa Sukodono mewujudkan penolakan terhadap politik uang dengan 
mengetahuinya melalui strategi, dampak, dan  kendala beserta solusi 
mewujudkan desa percontohan anti politik uang di Desa Sukodono, 
Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan mengambil 
lokasi penelitian di wilayah desa Sukodono dan Bawaslu Jepara. Sumber data 
diperoleh melalui data primer, melalui observasi, wawancara  dan data 
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian diolah 
menggunakan analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa sukodono bisa menjadi desa 
percontohan anti politik uang berkat adanya budaya yang beredar dimasyarakat 
berupa mitos yang dipercayai secara turun temurun, barangsiapa saat 
berlangsungnya perhelatan pemilihan kepala desa mencalonkan diri sebagai 
kepala desa dengan menggunakan politik uang niscaya akan mendapat 
musibah, baik bagi kandidat tersebut maupun desa Sukodono sendiri. Ternyata 
itu semua membawa dampak yang positif, baik. Adapun dampak positif bagi 
masyarakat yaitu bisa memilih kandidat calon kepala desa sesuai hati nurani 
tanpa adanya beban politik, Tambahnya pengetahuan mengenai bahaya politik 
uang disemua jenis pemilihan dan menjadikan sadar dalam berpolitik yang 
baik, dampak negatifnya ialah Masyarakat hanya  mengetahui sedikit  
informasi mengenai latar belakang para calon karena panitia pamilihan sedikit 
mengabaikannya. Untuk dampak positif bagi pemangku jabatan ialah tidak 
adanya beban politik yang memepengaruhi kebijakan yang dibuat dan 
menjadikannya lebih dekat dengan masyarakat dan dampak negatifnya ianalah 
kurangnya dana dan fasilitas saat pemilihan berlangsung. Namun itu semua 
belum terlihat dampak bagi daerah lainnya dikarenakan belum berlangsungnya 
pemilihan dalam waktu dekat ini.  

Banyak sekali kendala dalam mewujudkan desa Sukodono sebagai desa 
percontohan politik uang diantaranya adalah belum adanya suport dana yang 
cukup ,adanya isu-isu sara atau fitnah, kelanjutan progam- progam Bawaslu 
yang nantinya akan diganti oleh periode berikutnya, keterbatasannya Bawaslu 
dalam jumlah personil dalam hal pengawasan, dan banyaknya perbedaan 
pandangan terhadap usaha meminimalisasi praktek money politik yang 
mengakar di masyarakat. Itu semua bukan tanpa solusi untuk mengatasi 
kendala tersebut, diantara solusi adalah merencanakan kegiatan yang 
berkelanjutan, dengan cara melakukan pembinaan 3 bulan sekali, memberikan 
pendidikan secara terus menerus supaya memacu kesadaran masyarakat dalam 
jangka panjangnya sehingga mampu meminimalisasi praktek pelanggaran dan 
solusi terbaiknya adalah dengan memberikan himbauan dan menjalin 
komunikasi yang baik antara para pihak terkait dan masyarakat. 
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